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ABSTRAK 

Sulistia. 2019. Nilai-nilai Islami yang terdapat pada Tradisi Nganggung Di Desa 

Kemuja Kecamatan Mendo Barat Provinsi Bangka Belitung Tahun 1920-2018. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Sejarah. Program Sarjana (1), Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing : (I). 

Heryati, S,Pd., M.Hum, (II). Yuliarni, S.Pd., M.Hum. 

Kata Kunci: Nilai-nilai, Islami, Tradisi, Nganggung, Desa Kemuja 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan penulis untuk mengkajiNilai-nilai 

Islami yang terdapat pada Tradisi Nganggung Di Desa Kemuja Kecamatan Mendo 

Barat Provinsi Bangka Belitung Tahun 1920-2018. Adapun yang menjadi 

permasalahan ini adalah; (1) Apa yang melatarbelakangi timbulnya Tradisi 

Nganggung di Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Provinsi Bangka Belitung? (2) 

Bagaimana prosesi pelaksanaan Tradisi Nganggung di Desa Kemuja Kecamatan 

Mendo Barat Provinsi Bangka Belitung? (3) Bagaimana nilai-nilai Islami yang 

terdapat pada Tradisi Nganggung di Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Provinsi 

Bangka Belitung? Metode penelitian yang digunakan adalah 

metodehistorisdanmetode survey,pendekatan yang digunakan oleh penulis 
ialahpendekatan geografi, sosiologi,agama, ekonomi dan antropologisedangkan Jenis 

penelitian yang digunakan Deskriptif Kualitatif dengan. Kesimpulan (1) Latar 

belakang timbul tradisi nganggung di Desa Kemuja ialah bermula dari sebuah 

kebiasaan dan sebuah kepercayaan animisme kepada roh-roh nenek moyang dengan 

sebutan memberi sesajen.  Sebutan sesajen  merupakan sebuah sebutan sebelum 

Islam masuk akan tetapi setelah Islam masuk ke Desa Kemuja sebutan sesajen 

berubah menjadi nganggung.(2) Prosesi pelaksanaan tradisi nganggung dalam 

peringatan-peringatan hari besar Islam.  Setiap hari besar Islam akan 

dilaksanakannya tradisi nganggung untuk memeriahkan hari Islam seperti Perayaan 1 

Muharram, perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW, pada saat perayaan 15 Nisfu 

Sya’ban, Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha dan Penyambutan Tamu (3) Tradisi 

nganggungmengandung  nilai-nilai Islami, diantaranya; (1) Nilai Riligius (a) Nilai 

Kesyukuran kepada Allah SWT (b) Nilai Keimanan kepada Allah SWT (c) Nilai 

Ketenangan Jiwa (2) Nilai Sosial (a)Nilai Tolong Menolong (b) Nilai Gotong 

Royong (c) NilaiSilaturahmi (3) Nilai Keindahan. Saran(1) Bagi pembaca, 

diharapkan agar tidak hanya membaca sumber dari satu refrensi, tetapi dapat mencari 

dari sumber bacaan lainnya terutama tekait dengan tradisi nganggung. (2) Bagi 

peneliti selanjutnya, agar dapat lebih mengembangkan penelitian yang terkait dengan 

tradisi nganggung, guna memperluas referensi tentang tradisi nganggung.(3)Bagi 

masyarakat Desa Kemuja, diharapkan dapat terus melestarikan dan menjaga keaslian 

tradisi nganggung sehingga dapat terus diturunkan kepada generasi selanjutnya. (4) 

Bagi Pemerintah Provinsi Bangka Belitung, diharapkan dapat terus mengapresiasi 

pelaksanaan dan eksistensi tradisi nganggung sebagai salah satu tradisi yang ada di 

Provinsi Bangka Belitung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan kebudayaan bangsa Indonesia sepanjang sejarah merupakan 

modal dasar dalam mengisi pembangunan.  Pembangunan harus senantiasa 

diusahakan guna meningkatkan pemeliharaan dan pembinaannya untuk memperkuat 

kepribadian bangsa, kebanggaan nasional dan kesatuan nasional.  Kebudayaan 

bangsa Indonesia adalah warisan dari nenek moyang kita terdahulu yang merupakan 

gabungan dari beberapa unsur kebudayaan daerah. 

Menurut Hadiningrat (1981 : 34) mengatakan bahwa “kebudayaan daerah 

bangsa Indonesia sangat banyak ragamnya sesuai dengan tempat dimana kebudayan 

itu lahir”.  Sebenarnya jika diamati, sebagian besar kebudayaan muncul dari rakyat di 

lingkungan pedesaan yang timbul karena adanya kepentingan yang berhubungan 

dengan kehidupan manusia.  Contohnya sebagai tanda syukur terhadap Tuhan Yang 

Maha Kuasa karena keberhasilan suatu usaha yang mereka wujudkan dalam bentuk 

ritual dan biasanya disertai dengan atraksi budaya tertentu yang menjadi ciri khas 

mereka.  

Kebudayaan daerah yang merupakan wujud dasar dari kebudayaan nasional 

turut memberikan peranan dalam pembinaan suatu bangsa.  Kebudayaan tersebut 

merupakan khasanah budaya yang telah mereka terima dari generasi terdahulu yang 

terus dibina dan dikembangkan untuk kelangsungan hidupnya.  Selanjutnya 

kebudayaan menjadi sarana sosialisasi masyarakat yang menjadi pendukungya.  
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Dengan demikian kebudayaan daerah mempunyai makna dan peranan tersendiri 

dalam masyarakat yang berpengaruh kepada pembinaan nilai-nilai budaya yang 

terkandung di dalamnya sebagai unsur budaya mereka. 

Menurut Veeger (1982 : 7) menjelaskan bahwa “manusia harus menciptakan 

suatu kebudayaan,  karena tanpa kebudayaan ia makhluk yang lemah tak berdaya, 

yang menjadi korban dan keadaannya yang tidak lengkap dan naluri-nalurinya yang 

tidak terpadu”.  Misalnya, ia tidak dapat mempertahankan diri andaikan ia tidak 

dapat membuat senjata. Dengan demikian, relasi dengan sesama manusia harus 

dibudayakan.   

Sedangkan menurut Hanafiah menjelaskan “masyarakat dan 

kebudayaan diibaratkan dua sisi mata uang yang tidak dapat 

dipisahkan.  Betapapun sederhananya suatu masyarakat akan 

mengembangkan kebudayaan sebagai acuan untuk menanggapi 

lingkungannya dalam arti luas.  Kebudayaan menyangkut 

berbagai aspek kehidupan manusia, maka definisi yang 

berkenaan dengan kebudayaan beragam.  Hal ini tergantung cara 

pandang terhadap kebudayaan itu sendiri (Hanafiah, 1998 : 12)”. 

 

Agar lebih jelasnya perlu dipaparkan mengenai definisi Kebudayaan.  Menurut 

Widagdo (1987 : 18) “kata kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta, Buddayah, 

ialah bentuk jamak dari buddhi yang artinya budi atau akal”.  Kemudian secara 

sosiologi menurut Cohen (1992 : 19) “Budaya merupakan semua aktifitas yang 

dilakukan manusia tengah-tengah masyarakat dan yang membedakan antara budaya 

dengan yang bukan budaya adalah terletak pada dipelajari atau tidaknya aktivitas 

tersebut”.  Maksudnya apabila suatu aktivitas dilakukan secara berkesinambungan, 

sudah menjadi norma (aturan) dan dijaga kelestariannya.   
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Dengan demikian, tidak pernah masyarakat yang tidak memiliki kebudayaan, 

begitu juga sebaliknya tidak ada kebudayaan tanpa adanya masyarakat yang 

sekaligus sebagai komponen pendukung.  Tiap masyarakat melahirkan 

kebudayaannya sendiri, hubungan antara kebudayaan dan masyarakat pendukung 

akan tampak lebih jelas bila dilakukan oleh sekelompok masyarakat yang cenderung 

mempunyai banyak kesamaan di dalam interaksi sosialnya.  Dapat dikatakan bahwa 

adanya masyarakat ada pula kebudayaan atau kebudayaan tidak akan hidup dan 

berkembang tanpa adanya masyarakat.  Hal itu dikarenakan kebudayaan lahir secara 

turun temurun dan generasi ke generasi selanjutnya.  Meskipun silih bergantinya 

masyarakat yang bersangkutan disebabkan oleh beberapa faktor seperti kelahiran dan 

kematian.   Kemudian Koentjaraningrat menjelaskan bahwa: 

“kebudayaan itu mempunyai tiga wujud, yaitu: (a) Idea : wujud 

kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-

nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya.  (b) Activities : 

wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta 

tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat.  (c) Artifacts : 

wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia 

(Koentjaraningrat, 1987 :12)”.  

 

Wujud pertama adalah wujud ideal dari kebudayaan.  Sifatnya abstrak, yang 

terdapat didalam alam pikiran warga masyarakat dimana kebudayaan bersangkutan 

hidup”.  Lebih lanjut Koentjaraningrat (1987 : 12) menyatakan bahwa “ide-ide, 

gagasan, nilai-nilai, norma-norma maupun peraturan manusia banyak yang hidup 

bersama dalam suatu masyarakat, memberi jiwa kepada manusia itu.  Sementara 

unsur tersebut saling berkaitan dan menjadi suatu sistem.  Adapun istilah yang tepat 

untuk menyebut wujud ideal dari kebudayaan ini yaitu adat”. 
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Adat menjadi penyebutan yang mudah dipahami dikalangan bangsa Indonesia 

terutama di daerah-daerah tertentu.  Kata adat mudah dipahami di kalangan 

masyarakat karena masyarakat hanya mengenal kata adat saja, di daerah masyarakat 

yang memiliki pengetahuan yang luas hanya beberapa orang saja selebihnya 

masyarakat yang tidak memiliki pendidikan.  Hal itu dikarenakan adat yang dimiliki 

bangsa Indonesia tidak hanya satu pada bangsa itu sendiri.  Melainkan tumbuh dan 

berkembang dari berbagai daerah yang ada di Indonesia dari Sabang sampai 

Marauke.   

Dalam hal ini Provinsi Bangka Belitung yang merupakan salah satu Provinsi di 

Indonesia yang ikut andil dalam kesejarahan adat di Indonesia.  Provinsi Bangka 

Belitung ini terbagi menjadi dua pulau besar yaitu Pulau Bangka dan Pulau Belitung.  

Namun dalam hal ini yang menjadi sorotan penulis adalah pulau Bangka.  Adapun 

menurut Harun bahwa: 

 “pulau Bangka terletak dipesisir timur Pulau Sumatera bagian 

Selatan, yang terpisah dari selat Bangka.  Bangka berasal dari 

kata wangka bahasa sansekerta yang bearti timah, pulau yang 

terkenal dengan penghasilan timah terbesar di Indonesia”.  

Sebelah Barat berbatasan dengan selat Bangka, sebelah timur 

berbatasan dengan selat Karimata yang memisahkan pulau 

Bangka dengan pulau Belitung, sebelah utara berbatasan dengan 

laut Cina Selatan dan sebelah selatan berbatasan dengan laut 

Jawa (Harun, 1967 : 2)”. 

 

Artinya, Pulau Bangka dengan segala yang ada di dalamnya merupakan 

wilayah yang cukup strategis.  Memiliki kekayaan hasil laut, walaupun Pulaunya 

sangat kecil tetapi kekayaan alamnya banyak dan juga memiliki pantai-pantai yang 
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indah.  Hal ini dikarenakan wilayahnya yang hanya berbatasan dengan laut baik itu 

sebelah barat, timur, utara dan selatan.  Sedangkan Hanafiah menjelaskan bahwa: 

 “terkait dengan kependudukan di Bangka, penduduk Bangka itu 

sendiri berasal dari keturunan berbagai suku pendatang telah 

bercampur dan melebur menghapuskan perbatasan-perbatasan 

satu sama lain, sehingga merupakan satu kebulatan masyarakat, 

yang sekarang disebut orang Melayu Bangka (Gadjahnata, 1986 

: 229).  Selain suku melayu, di Pulau Bangka juga terdapat Etnis 

Tionghoa yang hidup berdampingan dengan suku Melayu 

(Hanafiah, 1998 : 32)”.   

 

Berarti bahwa penduduk di Bangka tidak hanya suku melayu melainkan masih 

ada Etnis Tionghoa yang hidup secara berdampingan dengan Suku Melayu.  Etnis 

Tionghoa juga sudah bercampur dengan Suku Melayu, malahan Etnis Tionghoa juga 

sudah ada yang memeluk agama Islam.  Etnis Tionghoa yang ada di Pulau Bangka 

sangat menyukai apabila ada keluarga yang memeluk agama Islam, karena Etnis 

Tionghoa beranggapan bahwa agama Islam membawa keluarga mereka ke arah yang 

lebih baik.  Para orang tua dari Etnis Tionghoa tidak melarang anak-anaknya untuk 

menikah dengan masyarakat yang beragama Islam. 

Ditinjau dari segi agama, hampir seluruh penduduknya beragama Islam.  Hal 

itu berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat dan dalam pelaksaaan budayanya.  

Islam telah masuk ke Pulau Bangka sekitar pertengahan abad ke-15 M.  Hampir 

seluruh penduduk Bangka beragama Islam kecuali para pendatang dari luar daerah 

Bangka yang menganut agama Kristen dan Tionghoa.   

Masyarakat Melayu Bangka, hampir seluruhnya memeluk agama Islam dengan 

sendirinya pandangan hidup keagamaan mereka membawa pengaruh dalam 

kehidupan masyarakat dan dalam pelaksanaan budayanya.  Adapun yang 
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membedakan orang Melayu dengan orang non Melayu, terutama dizaman lampau 

adalah pola kehidupannya yang berorientasi pada kelautan.  Pola kehidupan ini 

menyebabkan banyaknya komuniti-komuniti yang tumbuh ditepi pantai yang 

disinggahi oleh kapal-kapal besar sehingga menjadi pusat perdagangan.  Komuniti 

ini merupakan orang terdepan dalam kaitannya dengan kontak-kontak kebudayaan 

asing ini merupakan alasan bila dikatakan bahwa orang Melayu adalah yang paling 

awal mengenal Islam.  Sebagai contoh orang Cina yang telah masuk Islam tidak 

menyebut dirinya sebagai Cina lagi, tetapi sebagai Melayu.  Seiring dengan waktu 

ajaran Islam meresap dalam tradisi-tradisi yang berlaku dalam berbagai upacara yang 

pada dasarnya bukan Islam.  Inilah yang membuat orang Melayu selain memilki ciri-

ciri yang berorientasi pada kelautan juga dalam kehidupannya berpedoman pada 

Islam. 

 Selanjutnya struktur kebudayaan Melayu longgar dan terbuka.  Kelonggaran 

dan keterbukaan masyarakat dalam kebudayaan Melayu itu disebabkan karena dalam 

tradisi terwujudnya kebudayaan Melayu terbiasa dengan kontak-kontak dari dunia 

luar, proses percampuran dan akulturasi unsur-unsur kebudayaan.  Keterbukaan 

struktur kebudayaan dan penyerapan unsur-unsur kebudayaan yang berbeda-beda.  

Ada banyak tradisi di Pulau Bangka, diantaranya ialah Tradisi Mandi Belimau, 

Tradisi Perang Ketupat, Tradisi Rebu Kasan dan Tradisi Naber kampung.  Selain itu, 

ada juga Tradisi Nganggung yang merupakan bagian dari budaya Melayu Bangka.  

Tradisi Nganggung yang telah berlangsung sejak lama, yang awalnya hanya 

dilakukan di desa-desa sehabis panen.  Merambah ke wilayah perkotaan (kota kecil), 



7 
 

 
 
 

 

pada perkembangan selanjutnya fungsi Tradisi Nganggung digunakan pada waktu 

penyambutan tamu dan hari-hari besar Islam.  Penjamuan terhadap tamu ini biasanya 

diikuti dengan membawa makanan dalam wadah yang disebut dulang.  Dalam 

Tradisi Nganggung terkandung makna antropologis, yang terlihat pada interaksi 

sosial masyarakat terjalin silaturahmi yang baik.  Dalam proses Tradisi Nganggung  

terdapat ritual keagamaan seperti membaca shalawat Nabi, tahlil, yasin, dan do’a.  

Selain itu pemuka agama memberi nasehat-nasehat penduduk sesuai dengan tema 

dilaksanakannya tradisi tersebut.  Sesungguhnya Tradisi Nganggung ini tidak 

bertentangan dengan ajaran Islam dan perlu dilestarikan.  Dalam Tradisi Nganggung 

ini terkandung nilai-nilai Islami, yaitu nilai bersyukur kepada Tuhan, nilai berdo’a 

kepada Tuhan, nilai tolong menolong, nilai saling memaafkan, dan nilai ketenangan 

jiwa. 

Penelitian terkait tradisi sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya.  Pertama penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnain Karim  pada tahun 

2007.  Penelitian yang digarap berjudul “Kapita Selekta Budaya Bangka” dalam 

penelitiannya Zulkarnain Karim menjelaskan tentang adat keduri yang ada di Pulau 

Bangka yang sering dilakukan pada waktu hajatan, hari-hari besar Islam dan juga 

ketika habis panen sebagai tanda syukur atas rizki dari Allah SWT.  Selain itu, 

Zulkarnain Karim menjelaskan tentang beberapa tradisi yang ada di Bangka yaitu 

Tradisi Naber Laut, Tradisi Perang Ketupat dan Tradisi Satu Muharram, 

termasuklah salah satunya Tradisi Nganggung akan tetapi Tradisi Nganggung yang 
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dijelaskan hanya secara garis besar saja yaitu mencangkup pengertian-pengertian 

Tradisi Nganggung.   

Persamaan penelitian Zulkarnain Karim dengan peneliti ini sebenarnya sama-

sama meneliti tentang Tradisi Nganggung dan Tradisi-tradisi yang ada di Pulau 

Bangka.  Akan tetapi Zulkarnain Karim hanya membahas secara garis besarnya saja, 

dan tidak mengkaji lebih dalam.  Sedangkan perbedaanya yaitu penulis fokus kepada 

Tradisi Nganggung yang diteliti tepatnya di Desa Kemuja.  Bukan secara Global 

yang ada di Pulau Bangka seperti penelitian Zulkarnain Karim. 

Penelitian selanjutnya yaitu diteliti oleh Mukhlis Mubarok  yang berjudul 

“Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Nyadran di Blambangan, Gedangan, 

Cepogo, Boyolali Tahun 2017”.  Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa Tradisi 

Nyadran  merupakan tradisi yang dilakukan secara rutin yangdilakukan setiap 

tahunnya pada tanggal tanggal 15 Ruwah.  Prosesi Tradisi Nyadran yaitu 

membersihkan pemakaman, dilanjutkan dengan berdo’a bersama, setelah itu inti dari 

Nyandran yaitu saling bertukar makanan yang mereka anggap sebagai sedekah, dan 

yang terakhir adalah penerimaan tamu dari luar daerah tersebut untuk saling 

bersilaturahim dan menikmati hidangan yang telah disediakan. 

Persamaan penelitian Mukhlis Mubarok dengan penulis teliti ini ialah sama-

sama membahas tentang Nilai-nilai Tradisi.  Sedangkan perbedaanya yaitu jika 

penulis fokus kepada Nilai-nilai Islami yang terdapat pada Tradisi Nganggung di 

Pulau Bangka, maka Mukhlis Mubarok membahas tentang Nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam Tradisi Nyadran di Blambangan.   
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Berdasarkan kedua penelitian terdahulu penulis menarik kesimpulan terdapat 

persamaan dan perbedaan antara penelitian kedua diatas dengan penelitian yang 

penulis lakukan.  Persamaan dari kedua penelitian diatas adalah sama-sama 

menjelaskan secara garis besar tentang tradisi yang dilakukan secara turun temurun 

dan rutin dilaksanakan di daerah masing-masing.  Sedangkan perbedaan dari kedua 

penelitian di atas adalah memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-masing, 

kalau Zulkarnain Karim meneliti secara garis besarnya saja tentang tradisi-tradisi 

yang ada di Bangka Belitung sedangkan penelitian yang dilakukan Mukhlis Mubarok 

meneliti nilai-nilai pendidikan dari Tradisi Nyadran. 

Sedangkan, penelitian ini lebih kepada Nilai-nilai Islami yang terdapat pada 

Tradisi Nganggung di Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Provinsi Bangka 

Belitung pada tahun 1920-2018.  Berdasarkan uraian diatas, akhirnya penulis tertarik 

untuk mengangkat penelitian dengan judul : “Nilai-nilai Islami yang terdapat pada 

Tradisi Nganggung di Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Provinsi Bangka 

Belitung pada tahun 1920-2018”. 

B. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini mencapai sasaran, lebih terarah dan tidak menyimpang dari 

tujuan penelitian maka peneliti memberikan batasan masalah.  Adapun ruang lingkup 

permasalahan dalam penelitian ini berdasarkan dua aspek yaitu aspek Spatial 

(wilayah) dan aspek Temporal (waktu). 
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1. Dalam lingkup spatial (wilayah), maka ruang atau wilayah yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Provinsi Bangka 

Belitung yaitu merupakan tempat Tradisi Nganggung dilaksanakan. 

2. Sedangkan aspek Temporal (waktu), peneliti membatasi kajian ini yaitu dari tahun 

1920 sampai dengan tahun 2018.  Tahun 1920 merupakan tahun mulai adanya 

Tradisi Nganggung, sedangkan Tahun 2018 Tradisi Nganggung masih 

dilaksanakan dan dilestarikan.   

C. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis mencoba mengungkapkan latar belakang 

timbulnya Tradisi  Nganggung dan prosesi Tradisi Nganggung yang ada di Desa 

Kemuja Kecamatan Mendo Barat Provinsi Bangka Belitung serta nilai-nilai budaya 

Islami yang terdapat pada Tradisi Nganggung.  Agar penulisan ini terarah, maka 

penulis membatasi permasalahannya dalam  bentuk pertanyaan, sebagai berikut: 

1. Apa yang melatarbelakangi timbulnya Tradisi Nganggung di Desa Kemuja 

Kecamatan Mendo Barat Provinsi Bangka Belitung? 

2. Bagaimana prosesi pelaksanaan Tradisi Nganggung di Desa Kemuja Kecamatan 

Mendo Barat Provinsi Bangka Belitung? 

3. Bagimana nilai-nilai Islami yang terdapat pada Tradisi Nganggung di Desa 

Kemuja Kecamatan Mendo Barat Provinsi Bangka Belitung? 

D. Tujuan Penelitian 

Dengan melihat permasalahan diatas, maka yang menjadi tujuan dari penelitian 

ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui latar belakang timbulnya Tradisi Nganggung Desa Kemuja 

Kecamatan Mendo Barat Provinsi Bangka Belitung. 

2. Untuk mengetahui Prosesi Pelaksanaan Tradisi Nganggung di Desa Kemuja 

Kecamatan Mendo Barat Provinsi Bangka Belitung. 

3. Untuk mengetahui nilai-nilai Islami yang terdapat pada Tradisi Nganggung di 

Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Provinsi Bangka Belitung.  

E. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka ada beberapa manfaat 

yang dapat diambil pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman yang baik 

tentang penulisan Karya Ilmiah, khususnya tentang perkembangan  Tradisi 

Nganggung dari masa ke masa.  Selanjutnya penulis juga dapat mendalami Tradisi 

Nganggung sehingga harapannya dapat berdampak pada prilaku kelestarian tradisi 

itu sendiri.  Lebih penting lagi agar tradisi ini tidak ditelan oleh zaman dan kemajuan 

zaman yang sekarang sudah modern. 

2. Bagi Mahasiswa dan Pembaca 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan tentang ilmu pengetahuan dan 

hendaknya menindaklanjuti hasil penelitian ini demi untuk memperoleh kajian yang 

lebih sempurna lagi mengenai Nilai-Nilai Islami yang Terdapat pada Tradisi 

Nganggung di Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Provinsi Bangka Belitung 

1920-2018. 
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3. Bagi Instansi 

Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dan dapat menambah 

wawasan dan khasanah ilmu pengetahuan sejarah, bagi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammaddiyah Palembang. 

F. Definisi Istilah 

Sesuai dengan judul penelitian yaitu Nilai-Nilai Islami Yang Terdapat Pada 

Tradisi Nganggung di Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Provinsi Bangka 

Belitung 1920-2018.  Penulis dapat menguraikan beberapa definisi istilah yang 

dianggap penting dan tidak dimengerti.  Adapun definisi istilah dalam tulisan ini 

diperoleh dariKamus saku Bahasa Indonesia (1998), kemudian Kamus Sejarah dan 

Kebudayaan Indonesia (2002), Pangkal Pinang kota pangkal kemenangan (2009) 

dan Anwar (2018). 

Tradisi : Sebuah kebiasaan yang menjadi rutinitas atau sebuah 

kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat. 

Budaya : Suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama 

oleh sebuah kelompok orang dan diwarisi dari generasi 

ke generasi 

Islam : Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad 

SAW 

Sepintu Sedulang     : Adat adalah aturan yang lazim dituruti atau dilakukan. 
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Sepintu Sedulang adalah perjamuan terhadap tamu 

Pijin : Kata pasar yang digunnakan orang Cina dan Belanda 

Bubung Rumah : Satu atap rumah 

Dulang : Sebuah wadah yang terbuat dari seng untuk meletakkan 

makanan atau wadah tempat makanan 

 

Emas : Unsur kimia dalam tabel periodik yang memiliki simbol 

Au (bahasa Latin:’aurum’) 

Gotong Royong : Bekerja bersama-sama dengan musyawarah atau dengan 

hukum adat 

Budha : Budhhisme adalah sebuah agama nonteistik atau filsafat 

(sansekerta : dharma ; Pail : dhamma) yang berasal dari 

anak benua India yang meliputi beragam tradisi, 

kepercayaan, dan praktik spiritual. 

Timah : Sebuah unsur kimia dalam tabel periodik yang memiliki 

simbol Sn (bahasa latin: stannum) 

Kebudayaan : Suatu bentuk rasa cinta dari nenek moyang kita yang di 

wariskan kepada keturunannya 
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Tamu : Orang yang datang berkunjung ke tempat orang lain  
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